BAB I1
GAMBARAN UMUM TOLERANSI BERAGAMA DI INDONESIA

A. Pengertian Toleransi

Secara etimologi berasal dari kata tolerance (dalam bahasa Inggris)
yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang
lain tanpa memerlukan persetujuan. Di dalam bahasa Arab dikenal dengan
tasamuh, yang berarti saling mengizinkan, saling memudahkan.*

Dari dua pengertian di atas penulis menyimpulkan toleransi secara
etimologi adalah sikap saling mengizinkan dan menghormati keyakinan orang
lain tanpa memerlukan persetujuan.

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya
masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu
tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya Kketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.’

1. W.J.S Poerwadarminto menyatakan
Toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai
serta membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan
maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri.?
2. Dewan Ensiklopedia Indonesia
Toleransi dalam aspek sosial, politik, merupakan suatu sikap
membiarkan orang untuk mempunyai suatu keyakinan yang berbeda.
Selain itu menerima pernyataan ini karena sebagai pengakuan dan

menghormati hak asasi manusia.*

! said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, Penerbit Ciputat Press,
Jakarta, him. 13.

2 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, PT. Bina llmu, Surabaya, 1979, him. 22.

¥ W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1986,
hlm. 1084. Lihat juga http://karya-ilmiah.com/skripsi-toleransi-beragama-di-kalangan-komunitas-
slankers-semarang-studi-kasus-organisasi-basis-slankers-club-1682.
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Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa toleransi
adalah suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan kebebasan
kepada orang lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut
sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia.

Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan dada
terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang
sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.> Jelas bahwa
toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan
menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip
sendiri.® Dengan kata lain, pelaksanaannya hanya pada aspek-aspek yang
detail dan teknis bukan dalam persoalan yang prinsipil.

Sebenarnya toleransi lahir dari watak Islam, seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur'an dapat dengan mudah mendukung etika perbedaan dan
toleransi. Al-Quran tidak hanya mengharapkan, tetapi juga menerima
kenyataan perbedaan dan keragaman dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al-Hujurat: 13)’

—

* Dewan Ensiklopedia Indonesia, Ensiklopedia Indonesia Jilid 6, Ikhtiar Baru Van
Hoeve, t.th, him. 3588.

> H.M. Daud Ali, dkk., Islam Untuk Disiplin llmu Hukum Sosial dan Politik, Bulan
Bintang, Jakarta, 1989, him. 80. Lihat juga http://karya-ilmiah.com/skripsi-toleransi-beragama-di-
kalangan-komunitas-slankers-semarang-studi-kasus-organisasi-basis-slankers-club-1682.

® Said Agil Husin Al-Munawar, MA., op.cit., him. 13.

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Departemen Agama, 1990, him. 847.
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Ayat tersebut menunjukkan adanya ketatanan manusia yang essensial
dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan yang memisahkan antara golongan
yang satu dengan golongan yang lain, manusia merupakan tiap keluarga besar.

Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang
konsep tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa toleransi
itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang
atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan, yang
kedua adalah penafsiran positif yaitu menyatakan bahwa toleransi tidak hanya
sekedar seperti pertama (penafsiran negatif) tetapi harus adanya bantuan dan
dukungan terhadap keberadaan orang lain atau kelompok lain.®

Selain itu toleransi mempunyai unsur-unsur yang harus ditekankan
dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut adalah:
1. Memberikan Kebebasan atau Kemerdekaan

Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak
maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam memilih
suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini diberikan sejak manusia
lahir sampai nanti ia meninggal dan kebebasan atau kemerdekaan yang
manusia miliki tidak dapat digantikan atau direbut oleh orang lain dengan
cara apapun. Karena kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan YME
yang harus dijaga dan dilindungi. Di setiap negara melindungi kebebasan-
kebebasan setiap manusia baik dalam Undang-Undang maupun dalam
peraturan yang ada. Begitu pula di dalam memilih satu agama atau
kepercayaan yang diyakini, manusia berhak dan bebas dalam memilihnya
tanpa ada paksaan dari siapapun.’

2. Mengakui Hak Setiap Orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam
menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap
atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain, karena

kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan kacau.

8 Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, Penerbit
Buku Kompas, Jakarta, 2001, him. 13.
® Ibid., him. 202.
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Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Musa ibnu Ismail, dari Abl Awanah
dari Hushain, dari Amr ibnu Maimun dari Amr r.a, ia
berwasiat tentang kafir Dzimmi: hendaknya ditunaikan
kesepakatan perjanjian dengan mereka, tak memerangi
mereka dari arah belakang, dan tidak juga membebani
mereka di luar kemampuan mereka” (HR. Bukhari).'

3. Menghormati Keyakinan Orang Lain

Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan,
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras memaksakan
kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang
atau golongan yang memonopoli kebenaran dan landasan ini disertai
catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang.

Rasulullah SAW bersabda:
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10 Khotimatul Husna, 40 Hadits Sahih Pedoman Membangun Toleransi,Pustaka
pesantren, Yogyakarta, 2006, him 55.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Muhammad ibnu al-Ala’, dari ibnu Idris, dari
Syu’bah, dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah ibnu Salamah, dari
Shafwan ibnu ‘Assal, seorang Yahudi berucap kepada temannya:
pergilah engkau bertandang ke rumah Nabi Muhammad; seorang
temannya lalu menegur: jangan kau ucap nama nabi itu, la punya
mata-mata. Keduanya (orang Yahudi dan temannya) lalu
mendatangi  Rasulullah dan bertanya tentang tujuh ayat
keterangan; nabi pun lalu berucap kepada mereka berdua:
janganlah kalian syirik kepada Allah, janganlah kalian mencuri,
berzina, membunuh nyawa orang lain, jangan berjalan sok-sokan
di depan penguasa, jangan bermain sihir, jangan memakan harta
riba, jangan menuduh perempuan baik-baik melakukan serong
atau zina, jangan melanggar aturan yang ditetapkan dalam sebuah
perjanjian, dan lebih khusus lagi, kalian tak boleh melanggar
ritual hari Sabtu. Dua orang Yahudi tadi segera bersaksi: kami
bersaksi, Engkau adalah nabi, nabi pun lalu menjawab: kalau
demikian, mengapa kalian tidak ikut aku? Keduanya menjawab:
kami khawatir akan dibunuh oleh orang-orang Yahudi kalau kami
ikut Engkau” (HR. an-Nasa’i)**

4. Saling Mengerti

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia bila
mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling
berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling

mengerti dan saling menghargai antara satu dengan yang lain.*?

Sedangkan toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama
yang didasarkan pada tiap-tiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk
agama itu sendiri, mempunyai bentuk ibadah (ritual) dengan sistem dan cara
tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab orang
yang memeluknya atas dasar itu. Maka toleransi dalam masalah-masalah
keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu agama
dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam masalah-

masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.*®

"Ibid, him 52.
12 Umar Hasyim, op.cit., him. 23.
3 Said Agil Husin Al-Munawar, MA., op.cit., him. 14.
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Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang
untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan
ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini,**
tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun
dari keluarganya sekalipun.

Secara teknis pelaksanaan sikap toleransi beragama yang dilaksanakan
di dalam masyarakat lebih banyak dikaitkan dengan kebebasan dan
kemerdekaan menginterpretasikan serta mengekspresikan ajaran agama
masing-masing.

Masyarakat Islam memiliki sifat yang pluralistik dan sangat toleran
terhadap berbagai kelompok sosial dan keagamaan, karena hidup
bermasyarakat merupakan suatu kebutuhan dasar hidup manusia agar tujuan
hidup manusia dapat diwujudkan, karena bila terbentuk suatu kehidupan
berdasarkan persaudaraan, penuh kasih sayang dan harmoni.*

Toleransi pada kaum muslimin seperti yang diperintahkan oleh Nabi
Muhammad SAW, diantaranya sebagai berikut:

a. Tidak boleh memaksakan suatu agama pada orang lain.

Di dalam agama Islam orang muslim tidak boleh melakukan
pemaksaan pada kaum agama lainnya, karena memaksakan suatu agama
bertentangan dengan firman Allah SWT di dalam surat al-Kafiran: 1-6.

5 02 0y G TN ) el i
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Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah, Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku”. (QS. al-
Kafirin: 1-6) *°
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M. Daud Ali, op.cit., him. 83.
5 Abdul Munir, Pokok-pokok Ajaran NU, Ramdhani, Solo, 1989, him. 50-51.
16 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, him. 1112.
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Di dalam salah satu hadis Rasulullah Saw beliau bersabda:
Aasdal) 5N &) LY oo Gal
Artinya:"Agama yang paling dicintai di sisi Allah adalah agama yang

lurus dan toleran™’

Di situ dijelaskan bahwa orang-orang muslim tidak menyembah
apa yang di sembah oleh orang-orang kafir, begitu pula orang-orang kafir
tidak menyembah apa yang di sembah oleh orang muslim. Di situ juga
dijelaskan bahwa bagi kita agama kita (orang muslim) dan bagi mereka
agama mereka (orang kafir).

b. Tidak boleh memusuhi orang-orang selain muslim atau kafir.

Perintah Nabi untuk melindungi orang-orang selain muslim seperti
yang dilakukan oleh Nabi waktu berada di Madinah. Kaum Yahudi dan
Nasrani yang jumlahnya sedikit dilindungi baik keamanannya maupun
dalam beribadah. Kaum muslimin dianjurkan untuk bisa hidup damai
dengan masyarakat sesamanya walaupun berbeda keyakinan.

Dalam salah satu hadits Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Diriwayatkan bahwa Hisyam bin Hakim melihat seorang ahli
dzimmah sedang berdiri di bawah terik matahari. Lalu dia
bertanya kepada orang-orang di sekitarnya mereka berkata:

orang tersebut adalah orang yang wajib membayar denda/upeti.
Hisyam mendengar Rasulullah bersabda: siapa menyakiti

Y Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhary, al-Jami' al-Shahih,Kitab; Iman, Bab;
Agama itu Mudah, Maktah as-Salafiyah, Kairo, 1400 H him. 29, lihat juga makalah Muhammad
Zulkarnain Mubhar, him 1.
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manusia di dunia, Allah pasti menyiksanya di akhirat” (HR.
Ahmad).*®

c. Hidup rukun dan damai dengan sesama manusia
Hidup rukun antar kaum muslim maupun non muslim seperti yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW akan membawa kehidupan yang damai
dan sentosa, selain itu juga dianjurkan untuk bersikap lembut pada sesama
manusia baik yang beragama Islam maupun yang beragama Nasrani atau
Yahudi.”
d. Saling tolong menolong dengan sesama manusia
Dengan hidup rukun dan saling tolong menolong sesama manusia
akan membuat hidup di dunia yang damai dan tenang. Nabi
memerintahkan untuk saling menolong dan membantu dengan sesamanya
tanpa memandang suku dan agama yang dipeluknya. Hal ini juga
dijelaskan dalam al-Qur'an pada penggalan surat al-Ma'idah ayat 2 sebagai
berikut:
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Artinya:  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran.?

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa di dalam al-Qur'an dijelaskan
dengan sikap tolong menolong tidak hanya pada kaum muslimin tetapi
dianjurkan untuk tolong menolong kepada sesama manusia baik itu yang
beragama Islam maupun non Islam. Selain itu juga seorang muslim
dianjurkan untuk berbuat kebaikan di muka bumi ini dengan sesama
makhluk Tuhan dan tidak diperbolehkan untuk berbuat kejahatan pada

manusia. Di situ dikatakan untuk tidak mematuhi sesamanya. Selain itu

18 Khotimatul Husna, 40 Hadits Sahih Pedoman Membangun Toleransi, op.cit, him 58.

9 Yunus Ali Al-Mukhdor, Toleransi Kaum Muslimin, PT. Bungkul Indah, Surabaya,
1994, him. 5, lihat juga http://karya-ilmiah.com/skripsi-toleransi-beragama-di-kalangan-
komunitas-slankers-semarang-studi-kasus-organisasi-basis-slankers-club-1682

20 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, op.cit, him. 156.
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juga dilarang tolong menolong dalam perbuatan yang tidak baik
(perbuatan keji atau dosa).
Di dalam karya tulis ini, penulis ingin menekankan kerangka berfikir
yang berkaitan dengan terwujudnya suatu keyakinan antara lain:
a. Kebebasan beragama

Kebebasan memeluk suatu agama atau beragama sebagai salah satu
hak yang essensial bagi kehidupan manusia, karena kebebasan untuk
memilih agama datangnya dari hakekat manusia serta martabat sebagai
makhluk ciptaan Tuhan YME, bukan dari orang lain atau dari orang tua.
Untuk itu di dalam menganut atau memilih suatu agama tidak bisa
dipaksakan oleh siapapun.

Di Indonesia dalam peraturan undang-undang disebutkan pada
pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agama dan kepercayaannya itu". Hal ini jelas bahwa negara
sendiri menjamin penduduknya dalam memilih dan memeluk agama atau
keyakinannya masing-masing serta menjamin dan  melindungi
penduduknya di dalam menjalankan peribadatan menurut agama dan
kepercayaan masing-masing.

b. Penghormatan dan eksistensi agama lain

Etika yang harus dilakukan dari sikap toleransi setelah memberikan
kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi agama lain, dengan
pengertian menghormati keragaman dan kepercayaan yang ada, baik yang
dilindungi oleh negara maupun yang tidak dilindungi dalam artian yang
pemeluknya sedikit.

Setiap agama mengandung ajaran klaim eksklusif yaitu mengaku
agama yang dipeluknya adalah suatu agama yang paling benar (truth
claim).?* Keyakinan tentang yang benar itu didasarkan kepada Tuhan

sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Dalam tataran sosiologis, klaim

2! Nurcholish Madjid, Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan Pemikiran Nurcholis Muda,
Mizan, Bandung, 1993, him. 237, lihat juga http://karya-ilmiah.com/skripsi-toleransi-beragama-di-
kalangan-komunitas-slankers-semarang-studi-kasus-organisasi-basis-slankers-club-1682
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berubah menjadi simbol agama yang dipahami secara subjektif personal
oleh setiap pemeluk agama, ia tidak lagi utuh dan absolut. Pluralitas
manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika akan
dimaknai dan dibahasakan.?

Ketegangan-ketegangan dua kubu yang berbeda sering terjadi
sampai sekarang, hal ini disebabkan truth claim atau klaim kebenaran
diletakkan bukan hanya sebatas ontologis metafisis saja tetapi melebar
memasuki wilayah sosial politik. Kenyataan ini menjadikan stagnasi bagi
peran agama untuk memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. Kondisi
semacam ini diperburuk oleh pemeluk agama yang menyibukkan diri pada
masalah eksoteris dan identitas, lahirnya agama merupakan nilai-nilai
spiritual yang mendasar dari kandungan ajaran agama-agama.”®

Masalah yang menyebabkan timbulnya benturan dan konflik
agama ialah "Double Standar"” atau standar ganda. Dalam sejarah standar
ganda ini biasanya dipakai untuk menghakimi agama lain dalam derajat
keabsahan teologis di bawah agamanya. Lewat standar ganda inilah, kita
menyaksikan munculnya prasangka-prasangka teologis yang selanjutnya
memperkeruh suasana hubungan antar umat beragama. Hugh Godard
seorang kristiani, ahli teologi Islam di Notingham University Inggris,
memberikan contoh bahwa hubungan Kristen dan Islam kemudian
berkembang menjadi kesalahpahaman, bahkan menimbulkan ancaman
antara keduanya. Orang-orang Kristen maupun Islam selalu menerapkan
standar-standar yang berbeda untuk dirinya, sedangkan terhadap agama
lain, mereka memakai standar lain yang lebih bersifat realitas historis,
adalah suatu kondisi berlakunya standar ganda (Double Standar).?*

Agama Islam adalah agama yang membawa misi rakhmatan lil

alamin. Oleh karena itu ajarannya banyak yang toleran atau penuh dengan

22 Adeng Muchtar Ghazali, Agama dan Keberagamaan dalam Konteks Perbandingan
Agama, Pustaka Pelajar, Bandung, 2004, him. 199.

2 M. Amin Abdullah, Teologi dan Filsafat dalam Perspektif Ilmu dan Budaya, dalam
Mukti Ali dkk., Agama dan Pergaulan Masyarakat Dunia, PT. Tiara Wacana, Yogyakarta, 1997,
him. 268-269.

2 Adeng Muchtar Ghazali, Op.Cit., him. 201.
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tenggang rasa mendorong kebebasan berfikir dan kemerdekaan
berpendapat, serta saling memperhatikan kepentingan masing-masing dan

saling cinta kasih diantara sesama manusia.

B. Hubungan Antar Agama di Indonesia

Indonesia, negeri berpenduduk lebih dari 200 juta jiwa dengan 17.800
pulau kecil dan besar dan 6.000 pulau yang didiami, merupakan negeri
kepulauan terbesar di dunia.®® Dalam sejarahnya negeri ini selalu terbuka
terhadap pemikiran-pemikiran dari luar dan telah terbukti ramah terhadap
budaya asing. Realitas demikian menjadikan Indonesia sebagai negeri yang
memiliki keanekaragaman dalam berbagai hal, dari segi bahasa, adat, suku,
kondisi alam, maupun agama. Dengan demikian dilihat dari hampir seluruh
sudut pandang Indonesia memiliki kompleksitas yang tinggi.

Untuk soal yang terakhir, yaitu agama, di Indonesia terdapat banyak
agama diantaranya; Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha. Menurut data
setatistik terakhir (tahun 1990), 87,21 % penduduk Indonesia adalah muslim,
6,04 % Protestan, 3,58 % Katolik, 1,83 % Hindu, 1,03 % Budha dan 0,31 %
Animis. Dengan demikian agama Islam merupakan agama yang dianut oleh
mayoritas penduduk Indonesia.

Banyaknya agama yang dianut oleh bangsa Indonesia membawa
persoalan hubungan antar penganut agama. Pada mulanya persoalan timbul
karena penyebaran agama.”® Setiap agama, terutama Islam dan Kristen sangat
mementingkan masalah penyebaran agama. Karena masing-masing pemeluk
merasa memiliki kewajiban untuk menyebarkannya, masing-masing yakin
bahwa agamanyalah satu-satunya kebenaran yang menyangkut keselamatan di
dunia dan diakhirat. Oleh karena itu sangat wajar apabila mereka sangat
terpanggil untuk menyelamatkan orang lain lewat ajakan memeluk agama
yang diyakininya, ketegangan dalam penyebaran agama timbul ketika

dilakukan pada masyarakat yang telah atau menganut agama tertentu.

% Syamsul hadi, Abdurrahman Wahid: Pemikir Tentang Kerukunan Umat Beragama,
Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005, him.1-2
% Ibid, him. 2
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Hal lain yang juga dapat menjadi penyebab persoalan hubungan antar
penganut agama adalah masalah kompleks mayoritas dan minoritas. Di
kalangan mayoritas timbul perasaan tidak puas karena merasa terdesak posisi
dan peranannya, sedang dikalangan minoritas timbul ketakutan karena merasa
terancam eksistensi dan hak-hak asasinya. Problem seperti ini membawa
implikasi dalam hubungan antar umat beragama dan pergaulan masyarakat,
dan bisa menggejala dalam berbagai bentuk ketegangan.

Sejarah mencatat bahwa ketegangan antar umat beragama di Indonesia
seringkali terjadi, dan kebanyakan antara penganut Islam dengan Kristen.
Dalam catatan Gavin W. Jones, ketegangan antar penganut agama di
Indonseia diantaranya : konflik Kristen-Islam tahun 1950 an di Aceh di desa-
desa kristen diwilayah Toraja Sulawesi Selatan, dan ketegangan-ketegangan
pada akhir tahun 1960 an yang bersumber dari reaksi umat Islam terhadap
peningkatan besar-besaran jumlah jemaah Gereja seperti di Jawa Timur, Jawa
Tengah serta Batak karo di Sumatera Utara.?’ Menurut keterangan Alwi
Shihab, pada tahun 1931 jumlah umat kristen di Indonesia 2,8 % dari jumlah
penduduk. Pada tahun 1971 menjadi 7,4 % dan pada tahun 1980 meningkat
menjadi 9,6 %.%

Agama memang tetap menjadi basis moral dan benteng spiritual, tetapi
agama juga sering membuat masyarakat hancur, karena religisitas umat
beragama mudah terprovokasi. Karena, Agama tidak bisa dengan dirinya
sendiri dan dianggap dapat memecahkan semua masalah. Agama hanya salah
satu faktor dari kehidupan manusia. Mungkin faktor yang paling penting dan
mendasar karena memberikan sebuah arti dan tujuan hidup. Tetapi sekarang
kita mengetahui bahwa untuk mengerti lebih dalam tentang agama perlu segi-
segi lainnya, termasuk ilmu pengetahuan dan juga filsafat. Yang paling
mungkin adalah mendapatkan pengertian yang mendasar dari agama-agama.
Jadi, keterbukaan satu agama terhadap agama lain sangat penting. Kalau kita

masih mempunyai pandangan yang fanatik, bahwa hanya agama kita sendiri

27 |bid
2 1bid, him.3
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saja yang paling benar, maka itu menjadi penghalang yang paling berat dalam
usaha memberikan sesuatu pandangan yang optimis. Namun ketika kontak-
kontak antaragama sering kali terjadi sejak tahun 1950-an, maka muncul
paradigma dan arah baru dalam pemikiran keagamaan. Orang tidak lagi
bersikap negatif dan apriori terhadap agama lain. Bahkan mulai muncul
pengakuan positif atas kebenaran agama lain yang pada gilirannya mendorong
terjadinya saling pengertian. Di masa lampau, kita berusaha menutup diri dari
tradisi agama lain dan menganggap agama selain agama mereka sebagai lawan
yang sesat serta penuh kecurigaan terhadap berbagai aktivitas agama lain,
maka sekarang kita lebih mengedepankan sikap keterbukaan dan saling
menghargai satu sama lain.*®
Dalam kajian Azyumardi Azra (Azra: 2001), perjumpaan keras antar
agama di Indonesia bersumber setidak-tidaknya dari lima faktor. Pertama,
penerbitan tulisan-tulisan yang diterbitkan kalangan suatu agama tertentu
tentang suatu agama lain yang dipandang para pemeluk agama lainnya ini
tidak sesuai dengan apa yang mereka imani dan, karena itu, dianggap
mencemarkan agama mereka (blasphemous). Dalam hal ini juga tercakup
tulisan-tulisan (biasanya, tidak jelas sumbernya) yang berisi “rencana”
penyebaran agama; kedua, usaha penyebaran agama secara agresif; ketiga,
penggunaan rumah sebagai tempat ritual secara bersama-sama atau
pembangunan rumah ibadah di lingkungan masyarakat penganut agama
tertentu; keempat, penetapan dan penerapan ketentuan pemerintah yang
dipandang diskriminatif dan membatasi penyebaran agama; dan kelima,
kecurigaan timbal-balik berkenaan dengan posisi dan peranan agama dalam
negara-bangsa Indonesia.*® Solusi yang bisa dihadirkan untuk menyelesaikan
konflik antar agama ini adalah:
1. Dialog antar umat beragama
Dialog adalah upaya untuk menjembatani bagaimana benturan bisa

dieliminir. Dialog memang bukan tanpa persoalan, misalnya berkenaan

2 http://garnet.blogdetik.com/2009/12/12/hubungan-antar-umat-beragama-di-indonesia/

diakses pada hari senin 23 januari 2012 jam 10.00 Wib
30 i
Ibid
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dengan standar apa yang harus digunakan untuk mencakup beragam
peradaban yang ada di dunia. Menurut hemat penulis, perlu adanya
standar yang bisa diterima semua pihak. Dengan kata lain, perlu ada
standar universal untuk semua. Standar itu hendaknya bermuara pada
moralitas internasional atau etika global, yaitu hak asasi manusia,
kebebasan, demokrasi, keadilan dan perdamaian. Hal-hal ini bersifat
universal dan melampaui kepentingan umat tertentu.

Standar universal ini memang bukan persoalan mudah, karena ia
adalah gagasan teoritis yang mungkin berbeda dengan kenyataan-
kenyataan di lapangan. Namun, sebagai nilai-nilai universal yang bisa
melindungi hak-hak semua masyarakat dunia tampaknya nilai-nilai itu
bisa mewakili kebutuhan bersama manusia, paling tidak dari stadar
kemanusiaan (manusiawi).

Di sinilah kemudian diperlukan suatu pendekatan dan metodologi
yang proporsional baik secara intra-agama maupun antar agama untuk
menghindari lahirnya truth claim yang mungkin justru akan
memperuncing benturan. Tawaran-tawaran yang telah dikemukakan oleh
para cendekiawan muslim Indonesia merupakan sumbangan pemikiran
yang dapat menjadi moralitas yang bersifat universal atau menjadi global
etik yang dapat dipakai oleh semua orang. Apa yang dikemukakan oleh
Rasjidi dengan pluralisme agama secara sosiologis, toleransi agama dan
hak asasi manusia, Natsir dengan konsep modus vivendi dan
persaudaraan universal yang penuh dengan nuansa hak-hak asasi manusia
dan kebebasan beragama, Mukti Ali dengan agree in disagreement,
Djohan Effendi dengan dimensi moral dan etisnya, Abdurrahman Wahid
dengan self-kritiknya dan pluralisme dalam bertindak dan berpikir,
Nurcholish Madjid dengan samhah al-hanifiyyah-nya, dan Alwi Shihab

dengan sikap toleransi dan sikap pluralisme serta perlunya memahami

31 M. Nasir Tamara dan Elza Pelda Taher (ed.), Agama dan Dialog Antar Peradaban,
Yayasan Paramadina, Jakarta, 1996, him. 163.
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pesan Tuhan, merupakan upaya untuk mencari solusi bagaimana umat
beragama bisa hidup damai dan harmonis.

Selanjutnya, suatu dialog akan dapat mencapai hasil yang
diharapkan apabila, paling tidak, memenuhi hal-hal berikut ini. Pertama,
adanya Kketerbukaan atau transparansi. Terbuka berarti mau
mendengarkan semua pihak secara proporsional, adil dan setara. Dialog
bukanlah tempat untuk memenangkan suatu urusan atau perkara, juga
bukan tempat untuk menyelundupkan berbagai ‘“agenda yang
tersembunyi” yang tidak diketahui dengan partner dialog.*

Kedua adalah menyadari adanya perbedaan. Perbedaan adalah
sesuatu yang wajar dan memang merupakan suatu realitas yang tidak
dapat dihindari. Artinya, tidak ada yang berhak menghakimi atas suatu
kebenaran atau tidak ada “truth claim” dari salah satu pihak. Masing-
masing pihak diperlakukan secara sama dan setara dalam
memperbincangkan tentang kebenaran agamanya.

Ketiga adalah sikap kritis, yakni kritis terhadap sikap eksklusif dan
segala kecenderungan untuk meremehkan dan mendiskreditkan orang
lain. Dengan kata lain, dialog ibarat pedang bermata dua; sisi pertama
mengarah pada diri sendiri atau otokritik, dan sisi kedua mengarah pada
suatu percakapan kritis yang sifatnya eksternal, yaitu untuk saling
memberikan pertimbangan serta memberikan pendapat kepada orang lain
berdasarkan keyakinannya sendiri. Agama bisa berfungsi sebagai kritik,
artinya kritik pada pemahaman dan perilaku umat beragama sendiri.

Keempat adalah adanya persamaan. Suatu dialog tidak dapat
berlangsung dengan sukses apabila satu pihak menjadi “tuan rumah”
sedangkan lainnya menjadi “tamu yang diundang”. Tiap-tiap pihak
hendaknya merasa menjadi tuan rumah. Tiap-tiap pihak hendaknya bebas
berbicara dari hatinya., sekaligus membebaskan dari beban: misalnya

kewajiban terhadap pihak lainnya, maupun kesediaannya pada

%2 bid
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organisasinya dan pemerintahannya. Suatu dialog hendaknya tidak ada
“tangan di atas’ dan “tangan di bawah”, semuanya harus sama.

Kelima, adalah ada kemauan untuk memahami kepercayaan, ritus,
dan simbol agama dalam rangka untuk memahami orang lain secara
benar. Masing-masing pihak harus mau berusaha melakukan itu agar
pemahaman terhadap orang lain tidak hanya di permukaan saja tetapi
bisa sampai pada bagiannya yang paling dalam (batin). Dari situlah bisa
ditemukan dasar yang sama sehingga dapat menjadi landasan untuk
hidup bersama di dunia ini secara damai, meskipun adanya perbedaan
juga menjadi kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. **

Namun demikian, penulis melihat adanya berbagai permasalahan
yang dapat menjadi penghambat dialog antar umat beragama. Di antara
sesuatu yang dapat menjadi penghambat itu adalah sebagai berikut: (1)
kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang agama-agama lain
secara benar dan seimbang, akibatnya kurang penghargaan dan muncul
sikap saling curiga yang berlainan. Hal ini akibat adanya truth claim,
atau sesuatu yang akan mengakibatkan adanya truth claim. (2) Faktor-
faktor sosial politik dan trauma akan konflik-konflik dalam sejarah,
misalnya Perang Salib atau konflik antar agama yang pernah terjadi di
suatu daerah tertentu. (3) Munculnya sekte-sekte keagamaan yang tidak
ada sikap kompromistik dengan memakai ukuran kebenaran hitam-putih.
(4) Kesenjangan sosial ekonomi, terkurung dalam ras, etnis dan golongan
tertentu. (5) Masih adanya kecurigaan dan ketidakpercayaan kepada
orang lain. Atau dengan kata lain, kerukunan yang ada hanyalah
kerukunan semu. (8) Penafsiran tentang misi atau dakwah yang
konfrontatif. (9) Ketegangan politik yang melibatkan kelompok agama.

2. Urgensi studi agama
Di tengah umat beragama yang terbiasa melihat dunia hanya dari
perspektif agama mereka secara spesifik sehingga memunculkan Kristen-

sentris dan Islam-sentris, maka kebutuhan untuk belajar lebih banyak

% bid, him. 164
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tentang agama orang lain adalah sangat penting. Kita perlu
mengembangkan kesadaran konstruktif mengenai “agama-agama lain”.
Selain itu, diskusi dan sikap menerima terhadap masyarakat yang
pluralistik menjadi sesuatu yang sangat menentukan pada masa-masa
mendatang.**

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian agama (studi agama)
terhadap persoalan-persoalan yang selama ini terabaikan dalam konteks
relasi antar umat beragama. Kajian-kajian itu adalah usaha untuk
melakukan kritisisme situasi sejarah yang seringkali menunjukkan
kesalahpahaman antar umat beragama. Melalui kajian-kajian itu
dimungkinkan tidak hanya dapat menemukan fakta-fakta tetapi juga
meneliti fakta-fakta yang berarti pada masa lalu atau berarti pada masa
sekarang. Hendaknya studi agama-agama tidak hanya berkonsentrasi
pada fakta-fakta agama tetapi juga pada hal-hal yang telah
diinterpretasikan oleh pemeluk agama dalam semua varietasnya. Di
Indonesia, perkembangan studi agama di beberapa pendidikan tinggi dan
lembaga-lembaga lain menunjukkan perkembangan yang cukup
menggembirakan, sehingga pencarian titik temu agama-agama bisa lebih
banyak alternatif.

Keperluan yang urgen untuk melakukan studi agama adalah pada
tiga aspek. Pertama, mengkaji sejarah relasi-relasi antar umat beragama.
Dialog antar umat beragama, sebagaimana yang pernah terjadi dalam
rentang sejarah, harus dilihat sebagai momen yang istimewa dalam
sejarah relasi umat beragama dan interaksi pada umumnya. Kedua,

mengkaji relasi-relasi yang sedang terjadi pada masa sekarang; misalnya

3% Zainul Abas, hubungan antar agama di Indonesia: tantangan dan harapan, dalam
Kompas, No. 213 Tahun Ke-32, 31 Januari 1997, Him 16.
https://docs.google.com/viewer?a=v&q=cache:R8KTX91-
Kt4J:www.ditpertais.net/annualconference/ancon06/makalah/Makalah%2520Zainul%2520Abas.d
oc+zainul+abas&hl=id&gl=id&pid=bl&srcid=ADGEESgelxdUc7JKaWzKE9ABJENK-ACGT7r-
ian7Z85KuyXipvY 1lhcuh5xCR-
GIS3imBFNw_TZgJztBFYWJD_FcA7THWCKGCcHgMEPH65881bVg3ufBOgHNpzG30CTl6bs3Qb
-9Ft8M1VAt&sig=AHIEtbSIIverLQNXrzbg3k23yoDzstvgRQ, diakses pada hari minggu, 5
pebruari, 2012, hlm.10.
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tentang perkembangan-perkembangan pada hari-hari ini dan implikasi-
implikasinya bagi relasi mereka. Ketiga, mengkaji akar-akar konflik
antara komunitas-komunitas beragama dan mencari solusi yang tepat
untuk memecahkan konflik semacam itu. Dalam studi semacam itu tentu
saja diperlukan kontribusi ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu humaniora
untuk menghindari konflik-konflik di masa depan.

Adanya perbedaan agama-agama itu bukan berarti tidak ada “titik
temu” yang dapat melahirkan mutual understanding di antara mereka.
Titik temu itu bisa berupa kesatuan yang bersifat social, teologis dan etis
(moral). Selain itu, titik temu bukan hanya berarti dimensi eksoteris
(lahiriyah) agama-agama, tetapi juga dimensi esoterisnya (batinnya).
Dialog antar agama bukanlah sesuatu yang diharamkan. Al-Qur’an sebagai
kitab suci kaum muslimin telah berdialog dengan agama-agama lain yang
hadir sebelum datangnya. Pengakuan dan ajakan dialog itu bisa dilihat
dalam surat Ali Imron ayat 64. Dalam masalah dialog dan hubungan antar
agama, tawaran Al-Qur’an adalah teologi inklusif yang ramah, dan
menolak eksklusivisme. Al-Qur’an bersikap positif terhadap agama-agama

lain.*®

C. Toleransi Dalam Perspektif Islam di Indonesia

Jika diteliti beberapa karya yang ditulis oleh para intelektual Indonesia
yang berminat terhadap persoalan toleransi, maka kita dapat melihat beberapa
pendekatan. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan tersendiri
dalam mempropagandakan pendekatan tersebut. Pendekatan-pendekatan ini
kelihatannya berkaitan dan dipengaruhi oleh kepercayaan mereka kepada
agama serta latar belakang kehidupan mereka.

Orang-orang Islam diperingatkan supaya berprilaku sopan santun dan
toleran terhadap orang bukan Islam sesuai dengan firman Allah yang
bermaksud: “Dan janganlah kamu berdialog dengan Ahli Kitab melainkan
dengan cara yang baik...” (QS. al-Ankabut: 46)

% |bid
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Ini merupakan perilaku biasa bagi orang Islam dalam berhubungan
dengan orang yang berlainan agama. Dalam konteks inilah barangkali Djohan
Effendi dalam upaya pengembangan kehidupan keberagaman yang lebih
dialogis, harmonis dan toleran dalam era Indonesia moderen, kehidupan
keagamaan baik intra maupun antar agama, seperti itu merupakan kebutuhan
yang senantiasa harus diperjuangkan, bukan hanya untuk beragama itu sendiri,
tetapi juga untuk kepentingan keberlanjutan negara bangsa Indonesia. *

Sedangkan toleransi yang di kemukakan Nurcholish Madjid adalah
Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan membenarkan para
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankan ajaran agama masing-masing.
Di sini, terdapat dasar ajaran Islam mengenai toleransi beragama. Toleransi
tidak diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadap agamanya, atau bahkan
tidak perlu mendakwahkan ajaran kebenaran yang diyakininya itu. Oleh
karena itu, setiap orang yang beriman senantiasa terpanggil untuk
menyampaikan kebenaran yang diketahui dan diyakininya, tetapi harus
berpegang teguh pada etika dan tata krama sosial, serta tetap menghargai hak-
hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya masing-masing secara
sukarela.’’

Sedangkan toleransi yang di kembangkan KH. Abdurrahman Wahid
adalah toleransi dalam bertindak dan berpikir. Inilah yang melahirkan
toleransi. Sikap toleran tidak bergantung pada tingginya tingkat pendidikan
formal atau pun kepintaran pemikiran secara alamiah, tetapi merupakan
persoalan hati, persoalan perilaku. Tidak pula harus kaya dulu. Bahkan,
seringkali semangat ini terdapat justru pada mereka yang tidak pintar juga

tidak kaya, yang biasanya disebut “orang-orang terbaik’.

% Azyumardi Azra, Toleransi Agama Dalam Masyarakat Majmuk: Perspektif Muslim
Indonesia, dalam buku Merayakan Kebebasan Beragama (Bunga Rampai 70 Tahun Djohan
Effendi, kompas, Jakarta: 2009, him.12.

" M. subhan, Toleransi Beragama Menurut Nurcholis Madjis, skripsi, Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2011, him. Vi

% Zainul Abas, Hubungan Antar Agama di Indonesia : Tantangan dan Harapan, op.cit.
him 10



33

Sementara itu, Alwi Shihab menunjukkan dua komitmen penting yang
harus dipegang dalam berhubungan agama dengan agama lain, yaitu sikap
toleransi dan sikap pluralisme. Toleransi adalah upaya untuk menahan diri
agar potensi konflik dapat ditekan. Adapun yang dimaksud dengan pluralisme
adalah (1) tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya
kemajemukan, namun adanya keterlibatan aktif terhadap kenyataan
kemajemukan tersebut. Pengertian pluralisme agama adalah bahwa tiap
pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain,
tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna
tercapainya kerukunan, dalam kebhinekaan. (2) pluralisme harus dibedakan
dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realita di
mana aneka ragam agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi.
Namun, interaksi positif antar penduduk ini, khususnya di bidang agama,
sangat minimal, kalaupun ada. (3) konsep pluralisme tidak dapat disamakan
dengan relativisme. Karena, konsekuensi dari paham relativisme agama bahwa
doktrin agama apapun harus dinyatakan benar. Atau, “semua agama adalah
sama”. Oleh karena itu, seorang relativis tidak akan mengenal, apalagi
menerima, suatu kebenaran universal yang berlaku untuk semua dan
sepanjang masa. Namun demikian, paham pluralisme terdapat unsur
relativisme, yakni unsur tidak mengklaim kebenaran tunggal (monopoli) atas
suatu kebenaran, apalagi memaksakan kebenaran tersebut kepada pihak lain.
Paling tidak, seorang pluralis akan menghindari sikap absolutisme yang
menonjolkan keunggulannya terhadap pihak lain. (4) pluralisme agama
bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama baru dengan
memadukan unsur tertentu atau sebagian komponen ajaran dari beberapa

agama untuk dijadikan bagian integral dari agama baru tersebut.*®

®bid, him. 11.



